AHLI KITAB

Oleh Nurcholish Madjid

Salah satu segi ajaran Islam yang sangat khas ialah konsep tentang
para pengikut kitab suci atau Ab/ al-Kitib (baca: “ablul-kitab”, di-
indonesiakan dan dimudahkan menjadi “Ahli Kitab”). Yaitu konsep
yang memberi pengakuan tertentu kepada para penganut agama
lain yang memiliki kitab suci. Ini tidaklah berarti memandang
semua agama adalah sama — suatu hal yang mustahil, mengingat
kenyataannya agama yang ada adalah berbeda-beda dalam banyak
hal yang prinsipil — tapi memberi pengakuan sebatas hak masing-
masing untuk berada (bereksistensi) dengan kebebasan menjalankan
agama mercka masing-masing.

Para ahli mengakui keunikan konsep ini dalam Islam. Sebelum
Islam praktis konsep itu tidak pernah ada, sebagaimana dikatakan
oleh Cyril Glassé, “...the fact that one Revelation should name others
as authentic is an extraordinary event in the history of religions™ (...
kenyataan bahwa sebuah Wahyu [Islam] menyebut wahyu-wahyu
yang lain sebagai absah adalah kejadian luar biasa dalam sejarah
agama-agama). Juga dampak sosio-keagamaan dan sosio-kultural
konsep itu sungguh luar biasa, sehingga Islam benar-benar merupa-
kan ajaran yang pertama kali memperkenalkan pandangan tentang
toleransi dan kebebasan beragama kepada umat manusia. Bertrand
Russel — seorang ateis radikal yang sangat kritis kepada agama-

' Cyril Glassé, The Concise Encyclopedia of Islam (San Francisco: Harper,
1991), s.v. “Ahl al-Kitab”.
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agama — misalnya, mengakui kelebihan Islam atas agama-agama
yang lain sebagai agama yang lapang atau “kurang fanatik”, se-
hingga, menurut Russel, sejumlah kecil tentara Muslim mampu
memerintah daerah kekuasaan yang amat luas dengan mudah,
berkat konsep tentang Ahli Kitab.?

Konsep tentang Ahli Kitab ini juga mempunyai dampak dalam
pengembangan budaya dan peradaban Islam yang gemilang, sebagai
hasil kosmopolitisme berdasarkan tata masyarakat yang terbuka
dan toleran. Ini antara lain dicatat dengan penuh penghargaan
oleh kalangan para ahli berkenaan dengan, misalnya, peristiwa
pembebasan (fa#h) Spanyol oleh tentara Muslim (di bawah komando
Jenderal Thariq ibn Ziyad yang namanya diabadikan menjadi nama
sebuah bukit di pantai Laut Tengah, Jabal Thariq — diinggriskan
menjadi Gibraltar), pada tahun 711. Pembebasan Spanyol oleh
kaum Muslim itu telah mengakhiri kezaliman keagamaan yang
sudah berlangsung satu abad lebih, dan kemudian selama paling
tidak 500 tahun kaum Muslim menciptakan tatanan sosial-
politik yang kosmopolit, terbuka, dan toleran. Semua kelompok
agama yang ada, khususnya kaum Muslim sendiri, beserta kaum
Yahudi dan Kristen, mendukung dan menyertai peradaban yang
berkembang dengan gemilang. Kerjasama itu mengakibatkan
banyaknya terjadi hubungan darah karena (kaum Muslim lelaki
dibenarkan kawin dengan wanita non-Muslim Ahli Kitab), namun
tanpa mencampuri agama masing-masing.> Keadaan yang serba-

2 “It was the duty of the faithful to conquer as much of the world as
possible for Islam, but there was to be no persecution of Christians, Jews, or
Zoroastrians — the “people of the Book”, as the Koran calls them, i.e., those
who followed the teaching of a Scripture... It was only in virtue of their lack
of fanaticism that a handful of warriors were able to govern, without much
difficulty, vast populations of higher civilization and alien religion.” (Bertrand
Russel, A History of Western Philosophy [New York: Simon and Schuster, 1959],
h. 420-421).

3 “The Arab conquest of Spain in 711 had put an end to the forcible
— conversion of Jews to Christianity begun by King Reccared in the sixth
century. Under the subsequent 500-year rule of the Moslems emerged the Spain

[C R )]
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serasi dan produktif itu buyar setelah terjadi penaklukan kembali
(reconquesta) atas Semenanjung Iberia itu, yang kemudian diikuti
dengan konversi atau pemindahan agama secara paksa terhadap
kaum Yahudi dan Islam serta kekejaman-kekejaman yang lain.*

Jadi konsep tentang Ahli Kitab merupakan salah satu tonggak
bagi semangat kosmopolitisme Islam yang sangat terkenal. Dengan
pandangan dan orientasi mondial yang positif itu kaum Muslim di
zaman klasik berhasil menciptakan ilmu pengetahuan yang benar-
benar berdimensi universal atau internasional, dengan dukungan
dari semua pihak. Ini digambarkan dengan cukup jelas oleh Bernard
Lewis (meskipun dia ini adalah seorang orientalis yang beragama
Yahudi), sebagai berikut:

Pada masa-masa permulaan, banyak pergaulan sosial yang lancar
terdapat di antara kaum Muslim, Kristen dan Yahudi, sementara
menganut agama masing-masing, mereka membentuk masyarakat
yang satu, dimana perkawanan pribadi, kerjasama bisnis, hubungan
guru-murid dalam ilmu, dan bentuk-bentuk aktifitas bersama lainnya
berjalan normal dan, sungguh, umum dimana-mana. Kerjasama
budaya ini dibuktikan dalam banyak cara. Misalnya, kita dapatkan
kamus-kamus biografi pada dokter yang terkenal. Karya-karya ini,
meskipun ditulis oleh orang-orang Muslim, mencakup para dokter
Muslim, Kristen dan Yahudi tanpa perbedaan. Dari kumpulan besar
biografi itu bahkan dimungkinkan menyusun semacam proposografi

of three religions and “one bedroom”. Mohammedans, Christians, and Jews
shared the same brilliant civilization, an intermingling that effected “bloodlines”
even more than religious affiliations.” (Max 1. Dimont, 7he Indestructible Jews
[New York: New American Library, 1973], p. 203.)

4 “During the reconquest of Spain from Mohammedans, the soldiers of
the Cross at first had difhiculty recognizing the difference between Jew and
Moslem, as both dressed alike and spoke the same tongue. Reconquistadores
understandably killed Jew and Arab with impartial prejudice... Once Spain
was safely back in the Christian column, however, a national conversion drive
was launched.” (Max I. Dimont, The Indestructible Jews [New York: New
American Library], 1973, h. 221).

33
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dari profesi kedokteran — untuk melacak garis hidup beberapa
ratus dokter praktik di dunia Islam. Dari sumber-sumber ini kita
mendapatkan gambaran yang jelas tentang adanya usaha bersama.
Di rumah-rumah sakit dan di tempat-tempat praktik pribadi, para
dokter dari tiga agama itu bekerjasama sebagai rekan atau asisten,
saling membaca buku mereka, dan saling menerima yang lain sebagai
murid. Tidak ada yang menyerupai semacam pemisahan yang biasa
didapati di dunia Kristen Barat pada masa itu atau di dunia Islam

pada masa kemudian.’

Berdasarkan fakta-fakta sejarah itulah, yang fakta-fakta itu
sebagian besar masih bertahan sampai kini, banyak orang menyata-
kan bahwa kebebasan beragama dan toleransi antar-penganut
agama-agama terjamin dalam masyarakat yang berpenduduk mayo-
ritas Islam, dan tidak sebaliknya (kecuali dalam masyarakat negara-
negara modern atau maju di Barat). Dalam berita-berita sehari-
hari jarang sekali diketemukan berita tentang masalah golongan
non-Muslim di tengah masyarakat Islam. Tetapi sebaliknya, selalu
terdapat kesulitan pada kaum Muslim (minoritas) yang hidup di ka-
langan mayoritas non-Muslim. Kenyataan itu sulit sekali diingkari,
sekalipun setiap gejala sosial-keagamaan juga dapat diterangkan
dari sudut-sudut pandang lain di luar sudut pandangan keagamaan
semata.

Sekarang marilah kita lihat bagaimana dan apa yang tersebutkan
dalam al-Qur’an tentang kaum Ahli Kitab ini.

Kaum Ahli Kitab Yahudi dan Nasrani

Sebutan “Ahli Kitab” dengan sendirinya tertuju kepada golongan
bukan Muslim, dan tidak ditujukan kepada kaum Muslim sendiri,

> Bernard Lewis, 7he Jews of Islam (Princeton: Princeton University Press,

1987), h. 56
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meskipun mereka ini juga menganut kitab suci, yaitu al-Qur’an.
Ahli Kitab tidak tergolong kaum Muslim, karena mereka tidak
mengakui, atau bahkan menentang, kenabian dan kerasulan Nabi
Muhammad saw. dan ajaran yang beliau sampaikan. Oleh karena
itu dalam terminologi al-Qur'an mereka disebut “kdiftr”, yakni,
“yang menentang” atau “yang menolak”, dalam hal ini menentang
atau menolak Nabi Muhammad saw. dan ajaran beliau, yaitu ajaran
agama Islam.

Dari kalangan umat manusia yang menolak Nabi Muhammad
dan ajaran beliau itu dapat dikenali adanya tiga kelompok: (1) me-
reka yang sama sekali tidak memiliki kitab suci, (2) mereka yang
memiliki semacam kitb suci, dan, (3) mereka yang memiliki kitab
suci yang jelas.® Tergolong kelompok yang memiliki kitab suci yang
jelas ini ialah kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka inilah yang dalam
al-Qur’an dengan tegas dan langsung disebut kaum Ahli Kitab.

Kaum Yahudi dan Nasrani mempunyai kedudukan yang khusus
dalam pandangan kaum Muslim karena agama mereka adalah
pendahulu agama kaum Muslim (Islam), dan agama kaum Muslim
(Islam) adalah kelanjutan, pembetulan, dan penyempurnaan
bagi agama mereka. Sebab inti ajaran yang disampaikan Allah
kepada Nabi Muhammad saw. adalah sama dengan inti ajaran
yang disampaikan oleh-Nya kepada semua Nabi. Karena itu
sesungguhnya seluruh umat pemeluk agama Allah adalah umat yang
tunggal. Tetapi pembetulan dan penyempurnaan selalu diperlukan
dari waktu ke waktu, sampai akhirnya tiba saat tampilnya Nabi
Muhammad sebagai penutup para Nabi dan Rasul, karena, menurut
al-Qur’an, ajaran-ajaran kebenaran itu dalam proses sejarah meng-
alami berbagai bentuk penyimpangan. Ini dapat kita pahami dari
firman-firman berikut:

¢ Lihat Abdul Hamid Hakim, a/-Muin al-Mubin, 4 jilid (Bukittinggi:
Nusantara, 1955), jil.4, h. 44-45.
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“Dia (Allah) mensyariatkan bagi kamu, tentang agama, apa yang
dipesankan kepada Nub, dan yang Kami wahyukan kepada engkau
(Muhammad), dan yang Kami pesankan kepada Ibrahim, Musa, dan
Lsa, yaitu, tegakkanlah olehmu semua agama itu, dan janganlah kamu
berpecah-belah mengenainya. Terasa berat bagi kaum musyrik apa yang
engkau (Muhammad) serukan ini,” (Q 42:13).

“Wahai para Rasul, makanlah rezeki yang baik-baik, dan berbuatlah
kebajikan. Sesungguhnya Aku mengetahui segala sesuatu yang kamu
kerjakan. Dan ini (semua) umatmu adalah umat yang satu, dan Aku
adalah Tubanmu sekalian, maka bertakwalah kamu kepada-Ku.
Kemudian mereka (pengikut para Rasul itu) terpecah-belah menjadi
berbagai golongan, setiap golongan bangga dengan apa yang ada pada
mereka,” (Q., s. al-Mu'mintan/23:53).

Jadi kedatangan Nabi Muhammad saw. adalah untuk men-
dukung, meluruskan kembali, dan menyempurnakan ajaran-ajaran
para Nabi terdahulu itu. Maka Nabi Muhammad adalah hanya
salah seorang dari deretan para Nabi dan Rasul yang telah tampil
dalam pentas sejarah umat manusia. Karena itu para pengikut Nabi
Muhammad saw. diwajibkan percaya kepada para Nabi dan Rasul
terdahulu itu serta kitab-kitab suci mereka. Rukun Iman (Pokok
Kepercayaan) Islam, sekurangnya sebagaimana dianut golongan
terbanyak kaum Muslim, mencakup kewajiban beriman kepada
para Nabi dan Rasul terdahulu itu beserta kitab-kitab suci mereka,
sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an:

“Katakanlah: ‘Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishaq, Yaqub serta anak-turun mereka, dan kepada apa yang
diberikan kepada Musa, Isa ,dan para Nabi (yang lain) dari Tuhan
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari mereka itu,
dan hanya kepada-Nya kami berserah diri (musliman). Barangsiapa
mencari selain islam (sikap berserah diri kepada Allah) itu sebagai

©3 6
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agama, maka sama sekali tidak akan diterima dari dia, dan di akhirat
dia akan tergolong mereka yang merugi,” (Q 3:84-85).

Maka sejalan dengan pandangan dasar itu Nabi diperintahkan
untuk mengajak kaum Ahli Kitab menuju kepada “kalimat ke-
samaan” (kalimat-un sawd) antara beliau dan mereka, yaitu, secara
prinsipnya, menuju kepada ajaran Ketuhanan Yang Mahaesa atau
Tawhid. Tetapi juga dipesankan bahwa, jika mereka menolak ajakan
menuju kepada “kalimat kesamaan” itu, Nabi dan para pengikut be-
liau, yaitu kaum beriman, harus bertahan dengan identitas mereka
selaku orang-orang yang berserah diri kepada Allah (muslimin).
Perintah Allah kepada Nabi itu demikian:

“Katakan olehmu (Mubhammad): Wahbai Abli Kitab! Marilah menuju
kepada kalimat kesamaan antara kami dan kamu, yaitu bahwa
kita (semua) tidak akan menyembah kecuali Allah, dan kita tidak
memperserikatkan-Nya kepada apa pun juga, dan sebagian dari kita
tidak menjadikan sebagian yang lain sebagai tuban-tuban selain
Allah.” Kalau mereka itu menolak, maka katakanlah [kepada mereka]:
Saksikanlah, bahwa sesunggubnya kami ini adalah orang-orang yang

berserah diri (muslimtn),”” (Q 3:64).

Klaim-klaim Kaum Ahli Kitab

Sesungguhnya, sebagaimana telah diketahui dalam fakta sejarah
selama ini, antara kaum Yahudi dan Nasrani tidak pernah ada
kesepakatan, karena masing-masing beranggapan bahwa agama
merekalah yang benar, dan yang lain salah. Ini direkam secara abadi
dalam al-Qur’an, demikian:

“Kaum Yahudi berkata: ‘Tidaklah kaum Nasrani itu berada di atas
sesuatu (kebenaran),” dan kaum Nasrani berkata: “Tidaklah kaum
Yahudi itu berada di atas sesuatu (kebenaran).” Padabal mereka mem-

©8 7
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baca kitab suci. Orang-orang yang tidak mengerti juga mengatakan
seperti perkataan mereka. Maka Allah akan memutuskan perkara
antara mereka itu kelak di Hari Kiamat berkenaan dengan hal-hal
yang pernah mereka perselisibkan itu,” (Q 2:113).

Karena pandangan-pandangan yang eksklusivistik itu maka
masing-masing kaum Yahudi dan Nasrani mengklaim sebagai
pihak satu-satunya yang bakal selamat atau masuk surga, sedang-
kan yang lain bakal celaka atau masuk neraka. Ini pun dituturkan
dalam al-Qur’an, sambil diingatkan dengan tegas bahwa masalah
keselamatan itu tidak tergantung kepada apa pun kecuali sikap
berserah diri (aslama) kepada Allah, Tuhan Yang Mahaesa, dan
berbuat baik. Allah berfirman:

“Mereka berkata: “Tidaklah akan masuk surga kecuali kaum Yahudi
atau Nasrani.” Katakanlah (Mubhammad): Berikan buktimu jika kamu
memang benar.” Sebenarnyalab, barangsiapa berserah diri (aslama)
kepada Allah dan dia itu berbuar baik, maka dia akan memperoleh
pahalanya di sisi Tuhannya, tiada rasa takut pada mereka dan tidak
pula mereka bersedih,” (Q 2:112-113).

Sejalan dengan sikap dasar mereka itu, dan sesuai dengan
pandangan mereka, maka kaum Yahudi dan Nasrani mengaku
bahwa hanya merekalah golongan manusia yang mendapat pe-
tunjuk kebenaran. Dalam hal ini mereka lupa akan ajaran dasar
agama kebenaran yang disampaikan Allah kepada para Nabi dan
Rasul sepanjang zaman, terutama kepada Nabi Ibrahim, yaitu
agama yang hanif (kecenderungan alami yang tulus dan murni
kepada kebenaran, dengan inti paham Zawhid atau Ketuhanan
Yang Mahaesa, sejalan dengan fitrah atau kejadian asal yang suci
dari manusia sendiri), dan bukan agama syirik, yaitu agama yang
mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu dari makhluk. Berkenaan
dengan klaim kaum Yahudi dan Nasrani serta peringatan
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akan ajaran agama yang benar itu kita baca dalam Kitab Suci
demikian:

“Mereka berkata: ‘Jadilah kamu Yahudi atau Nasrani, maka kamu
akan mendapatkan petunjuk kebenaan (hidayah)!” Katakanlah (hai
Mubammad): “Tidak! Melainkan agama (millah) Ibrahim yang hanif
itulah (yang benar dan membawa hidayah), dan dia itu tidak termasuk
orang-orang yang musyrik,” (Q 2:135).

Jadi memang pada dasarnya mereka tidak mau mengakui, bahkan
menolak, dan menentang Nabi Muhammad dan ajaran yang beliau
bawa dari Allah, yaitu ajaran sikap berserah diri kepada Allah atau

al-islim (dalam versinya yang terakhir dan sempurna).

Mereka Tidak Semuanya Sama

Sebagai kelompok masyarakat yang menolak atau bahkan menen-
tang Nabi, kaum Yahudi dan Nasrani mempunyai sikap yang ber-
beda-beda, ada yang keras dan ada pula yang lunak. Secara umum,
penolakan mereka kepada Nabi digambarkan bahwa mereka tidak
akan merasa senang sebelum Nabi mengikuti agama mereka. Ini
adalah sesuatu yang cukup logis, karena Nabi membawa agama
(“baru”) yang bagi mereka merupakan tantangan kepada agama
yang sudah mapan, yaitu agama Yahudi dan Nasrani, sementara
mereka itu masing-masing mengaku agama mereka tidak saja yang
paling benar atau satu-satunya yang benar, tapi juga merupakan
agama terakhir dari Tuhan. Maka tampilnya Nabi Muhammad
saw. dengan agama yang “baru” itu sungguh merupakan gangguan
kepada mereka. Karena itu al-Qur'an memperingatkan kepada

Nabi:

“Tidaklah akan senang kepada engkau (wahai Mubammad) kaum
Yahudi dan Nasrani itu, sehingga engkau mengikuti agama mereka.
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Katakanlah (kepada mereka): Sesunggubnya petunjuk Allah itulah
yang benar-benar petunjuk....,”" (Q 2:120).

Walaupun begitu, al-Qur’an juga menyebutkan bahwa dari ka-
langan kaum Ahli Kitab itu ada kelompok-kelompok yang sikapnya
terhadap Nabi dan kaum Muslim adalah baik-baik saja, bahkan ada
yang secara diam-diam mengakui kebenaran yang datang dari Nabi
saw. Ini misalnya dituturkan berkenaan dengan sikap segolongan
kaum Nasrani yang banyak memelihara hubungan baik dengan
Nabi dan kaum Muslim, yang membuat mereka itu berbeda dari
kaum Yahudi dan Musyrik yang sangat memusuhi Nabi dan kaum
Muslim:

“Sungguh engkan (Muhammad) akan dapati di antara manusia kaum
Yahudi dan orang-orang yang melakukan syirik sebagai yang paling
keras permusubannya kepada kaum beriman; dan sungguh engkau
akan dapati bahwa sedekat-dekat mereka dalam rasa kasib sayangnya
kepada kaum beriman ialah mereka yang menyatakan, ‘Kami adalah
orang-orang Nasrani.” Demikian itu karena di antara mereka ada
pendeta-pendeta dan paderi-paderi, dan mereka itu tidak sombong.
Dan apabila mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul,
engkau akan lihat mata mereka bercucuran dengan air mata, karena
merecka menangkap kebenaran. Mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami,
kami telah percaya, maka catatlah kami bersama mereka yang bersaksi.
Mengapalah kami tidak beriman kepada Allah dan kepada kebenaran
yang telah datang, dan kami berharap Tuhan kami akan memasukkan
kami beserta orang-orang yang baik.” Maka Allah pun memberi mereka
pahala, atas ucapan mereka itu, berupa surga-surga yang sungai-sungai
mengalir di bawabnya. Mereka kekal abadi di sana. Itulah balasan
orang-orang yang baik,” (Q 5:82-85).

Bahwa kaum Ahli Kitab itu tidak semuanya sama, juga disebut-
kan dalam al-Qur’an tentang adanya segolongan mereka yang rajin
mempelajari ayat-ayat Allah di tengah malam sambil terus-menerus
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beribadat, dengan beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta
melakukan amr makruf nahi munkar dan bergegas dalam banyak

kebaikan. Lengkapnya, firman Allah itu adalah demikian:

“Mereka (kaum Abli Kitab) itu tidaklah sama. Dari kalangan Ahli
Kitab itu terdapat umat yang tegub (konsisten), mempelajari ajaran-
ajaran Allah di tengah malam dan beribadat. Mereka beriman kepada
Allah dan hari kemudian, melakukan amar makruf nahi munkar,
dan bergegas dalam berbagai kebaikan. Mereka itu tergolong orang-
orang yang saleh. Apa pun kebaikan yang mereka kerjakan tidak akan
diingkari (pahalanya), dan Allah Mabatahu tentang orang-orang yang
bertakwa,” (Q 3:113-115).

Tentang ayat-ayat yang sangat positif dan simpatik kepada
kaum Ahli Kitab itu ada sementara tafsiran bahwa karena sikap
penerimaan mereka terhadap kebenaran tersebut maka mereka
bukan lagi kaum Ahli Kitab, melainkan sudah menjadi kaum
Muslim. Tetapi karena dalam ayat-ayat itu tidak disebutkan bahwa
mereka beriman kepada Rasulullah Muhammad saw., meskipun
mereka percaya kepada Allah dan hari kemudian — sebagaimana
agama-agama mereka sendiri sudah mengajarkan — maka mereka
secara langsung ataupun tidak langsung termasuk mereka yang
“menentang” Nabi, jadi bukan golongan Muslim. Namun karena
sikap mereka yang positif kepada Nabi dan kepada kaum beriman,
maka perlakuan kepada mereka oleh kaum beriman juga dipesan
untuk tetap positif dan adil, yaitu selama mereka tidak memusuhi
dan tidak pula merampas harta kaum beriman itu:

“Allah tidak melarang kamu sekalian — berkenaan dengan mereka
yang tidak memerangi kamu dalam hal agama dan tidak pula mengusir
kamu dari tempat-tempar tinggalmu — untuk berbuar baik dan
berlaku adil kepada mereka. Sesungguhnya Allah cinta kepada orang-
orang yang berbuat adil. Hanya saja, Allah melarang kamu sekalian
— berkenaan dengan mercka yang memerangi kamu dalam hal
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agama dan mengusir kamu dari tempat-tempat tinggalmu serta saling
membantu [bersekongkol] untuk mengusir kamu — untuk berteman
dengan mereka. Barangsiapa berteman dengan mereka maka orang-

orang itu adalah zalim,” (Q 60:8-9).

Maka meskipun al-Qur’an melarang kaum beriman untuk
bertengkar atau berdebat dengan kaum Ahli Kitab, khususnya
berkenaan dengan masalah agama, namun terhadap yang zalim
dari kalangan mereka kaum beriman dibenarkan untuk membalas
setimpal. Ini wajar sekali, dan bersesuaian dengan prinsip universal
pergaulan antara sesama manusia. Berkenaan dengan inilah maka
ada peringatan dalam al-Qur’an:

“Kamu janganlah berbantahan dengan Abli Kitab, melainkan dengan
sesuatu yang lebib baik, kecuali terhadap yang zalim dari kalangan
mereka. Dan katakanlah, ‘Kami beriman kepada apa yang diturunkan
kepada kami dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan
Tuban kami dan Tuhan kamu itu satu, serta kami (kita) semua kepa-
da-Nya berserah diri,” (Q 29:46).

Demikianlah pokok-pokok keterangan dan ajaran al-Qur’an
tentang kaum Ahli Kitab yang terdiri dari kaum Yahudi dan Kristen
(Nasrani).

Ahli Kitab dan Syirik

Terdapat beberapa perbedaan pandangan di kalangan para ulama
tentang apakah kaum Ahli Kitab itu termasuk musyrik ataukah
tidak. Sebagian yang tidak terlalu besar ulama mengatakan bahwa
mereka itu musyrik, dengan akibat-akibat kehukuman (legal)
tertentu sebagaimana berlaku para kaum musyrik. Tetapi sebagian
besar ulama tidak berpendapat bahwa kaum Ahli Kitab itu termasuk
kaum musyrik. Salah seorang dari mereka yang dengan tegas
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berpendapat bahwa kaum Ahli Kitab bukanlah kaum musyrik ialah
Ibn Taimiyah. Ibn Taimiyah menyebut tentang adanya pernyataan
dari ‘Abdu’llah ibn ‘Umar bahwa kaum Ahli Kitab, khususnya kaum
Nasrani, adalah musyrik, karena mereka mengatakan bahwa Tuhan
mereka jalah Isa putra Maryam. Ibn Taimiyah menolak pandangan
itu, dengan argumen antara lain sebagai berikut:

Sesungguhnya Ahli Kitab tidaklah termasuk ke dalam kaum
musyrik. Menjadikan (memandang) Ahli Kitab sebagai bukan
kaum musyrik dengan dalil firman Allah: “Sesunggubnya mereka
yang beriman, dan mereka yang menjadi Yahudi, kaum Shabi’in,
kaum Nasrani, dan kaum Majusi serta mereka yang melakukan
syirik....,” (Q 22:17). Kalau dikatakan bahwa Allah telah menyifati
mereka itu dengan syirik dalam firman-Nya, “Mereka [Ahli Kitab]
itu mengangkat para ulama dan pendeta-pendeta mereka, serta Isa
putra Maryam, sebagai tuban-tuban selain Allah, padahal mereka
tidaklah diperintah melainkan agar hanya menyembah Tubhan Yang
Mabhaesa yang tiada tuban selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang
mereka persekutukan itu,” (Q 9:31), maka karena (Allah) menyifati
mereka bahwa mereka telah melakukan syirik, dan karena syirik
itu adalah suatu hal yang mereka ada-adakan (sebagai bidah) yang
tidak diperintahkan oleh Allah, wajiblah mereka itu dibedakan
dari kaum musyrik, sebab asal-usul agama mereka ialah mengikuti
kitab-kitab yang diturunkan (dari Allah) yang membawa ajaran
Tauhid, bukan ajaran syirik. Jadi jika dikatakan bahwa Ahli Kitab
itu dengan alasan ini bukanlah kaum musyrik, karena kitab suci
yang berkaitan dengan mereka itu tidak mengandung syirik, sama
dengan jika dikatakan bahwa kaum Muslim dan umat Muhammad
tidaklah terdapat pada mereka itu (syirik) dengan alasan ini, juga
tidak ada paham iztihadiyah (monisme), rafdliyah (paham politik
yang menolak keabsahan tiga khalifah pertama), penolakan paham
gadar (paham kemampuan manusia untuk memilih, dapat juga
yang dimaksudkan ialah qadar dalam arti takdir), ataupun bidah-
bidah yang lain. Meskipun sebagian mereka yang tergolong umat
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[Islam] menciptakan bidah-bidah itu, namun umat Muhammad
saw. tidak akan bersepakat dalam kesesatan. Karena itu selalu ada
dari mereka orang yang mengikuti ajaran Tauhid, lain dari kaum
Ahli Kitab. Dan Allah @zzid wa jalla tidak pernah memberitakan

tentang Ahli Kitab itu dengan nama “musyrik”....7

Pandangan yang persis sama dengan yang di atas itu juga
dikemukakan oleh Rasyid Ridla dalam tafsir a/-Manar yang ter-
kenal, dengan elaborasi argumennya yang lebih luas dan lengkap.®
Pandangan ini penting sekali, sebab akan berkaitan dengan hal-
hal praktis sehari-hari yang timbul dari konsekuensi kehukuman
(legal) tentang kaum Ahli Kitab itu, sejak dari masalah sah-tidaknya
perkawinan dengan mereka sampai kepada soal halal-haramnya
makanan mereka.

Ahli Kitab di Luar Yahudi dan Nasrani?

Terdapat beberapa perbedaan pendapat di kalangan para ulama,
apakah ada Ahli Kitab di luar kaum Yahudi dan Nasrani. Al-Qur’an
sendiri, seperti telah diterangkan, menyebutkan kaum Yahudi dan
Nasrani sebagai yang jelas-jelas Ahli Kitab. Tetapi juga menyebutkan
beberapa kelompok agama lain, yaitu kaum Majusi dan Shabf’in,
yang dalam konteksnya mengesankan seperti tergolong Ahli Kitab.
Digabung dengan ketentuan dalam praktik Nabi bahwa beliau me-
mungut jizyah dari kaum Majusi di Hajar dan Bahrain, kemudian
praktik Umar ibn al-Khaththab memungut jizyah dari kaum Majusi
Persia serta Utsman ibn Affan memungut jizyah dari kaum Berber

di Afrika Utara, maka banyak ulama yang menyimpulkan adanya
golongan Ahli Kitab di luar Yahudi dan Nasrani. Sebab jizyah

7 Untuk pembahasan lebih lengkap tentang argumen Ibn Taimiyah ini,
lihat Ibn Taimiyah, Abkim al-Zawaij (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 1408
H /1988 M), h. 188-190.

8 Ridla, op. cit., 6:189.
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dibenarkan dipungut hanya dari kaum Ahli Kitab (yang hidup
damai dalam Negeri Islam), dan tidak dipungut dari golongan
yang tidak termasuk Ahli Kitab seperti kaum Musyrik (yang umat
Islam tidak boleh berdamai dengan mereka ini). Berkenaan dengan
ini ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh banyak orang bahwa
Nabi memerintahkan untuk memperlakukan kaum Majusi seperti
perlakuan kepada kaum Ahli Kitab, seperti dituturkan oleh Ibn
Taimiyah:

...Karena itulah Nabi saw. bersabda tentang kaum Majusi, “Jalan-
kanlah sunnah kepada mereka seperti sunnah kepada Ahli Kitab”,
dan beliau pun membuat perdamaian dengan penduduk Bahrain
yang di kalangan mereka ada kaum Majusi, dan para khalifah serta

para ulama Islam semuanya sepakat dalam hal ini.’

Terhadap penuturan Ibn Taimiyah itu Dr. Muhammad Rasyad
Salim memberi catatan penting yang cukup lengkap, demikian:

Dalam kitab a/-Muwaththa’ 1/278 (bagian zakat, bab jizyah Ahli
Kitab dan Majusi), dalam hadis No. 41 dari Ibn Syihab, ia berkata:
“Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah saw. memungut jizyah
dari kaum Majusi Bahrain, dan bahwa Umar ibn al-Khaththab
memungutnya dari kaum Majusi Persia, dan bahwa Utsman ibn
Affan memungutnya dari kaum Berber. Dan dalam hadis No. 42
bahwa Umar ibn al-Khaththab membicarakan kaum Majusi, lalu
berkata, ‘Saya tidak tahu, bagaimana aku harus berbuat terhadap
mereka?” Maka Abdurrahman ibn Auf menyahut, ‘Aku bersaksi,
sungguh telah kudengar Rasulullah saw. bersabda: Jalankanlah
sunnah kepada mereka seperti sunnah kepada Ahli Kitab.” Dan
dalam kitab a/-Bukhiri 4/96 (bagian jizyah, bab jizyah dan muwa-
da'ab kepada ahl al-harb) bahwa Umar ra. tidak memungut jizyah

? Ibn Taimiyah, Minhdj al-Sunnah, suntingan Dr. Muhammad Rasyad
Salim, 9 jilid (Muassat Qurthubah, 1406/1986), jil. 8, h. 516.
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dari kaum Majusi sehingga Abdurrahman ibn Auf bersaksi bahwa
Rasulullah saw. memungutnya dari kaum Majusi Hajar. Dan di
halaman itu juga dari Amr ibn Auf al-Anshari bahwa Rasulullah saw.
mengutus Abu Ubaidah ibn al-Jarrah ke Bahrain untuk membawa
jizyahnya.'

Muhammad Rasyid Ridla juga ada mengutip sebuah hadis yang
di situ Ali ibn Abi Thalib menegaskan bahwa kaum Majusi adalah
tergolong Ahli Kitab, demikian:

Abd ibn Hamid dalam tafsirnya atas surat a/-Burij meriwayatkan
dengan sanad yang sahih dari Ibn Abza, bahwa setelah kaum Muslim
mengalahkan penduduk Persia, Umar berkata, “Berkumpullah kalian!”
(Yakni, ia berkata kepada para Sahabat, “Berkumpullah kalian untuk
musyawarah’, sebagaimana hal itu telah menjadi sunnah yang diikuti
dengan baik dan kewajiban yang semestinya). Kemudian ia (Umar)
berkata, “Sesungguhnya kaum Majusi itu bukanlah Ahli Kitab
sehingga dapat kita pungut jizyah dari mereka, dan bukan pula kaum
penyembah berhala sehingga dapat kita terapkan hukum yang berlaku.”
Maka Ali menyahut, “Sebaliknya, mereka adalah Ahli Kitab!”."!

Rasyid Ridla membahas masalah ini dalam ulasan dan tafsirnya
terhadap al-Qur’an surat a/-Ma’idahl5:5, berkenaan dengan hukum
perkawinan dengan wanita Ahli Kitab dan memakan makanan
mereka. Rasyid Ridla menegaskan bahwa di luar kaum Yahudi dan
Nasrani juga terdapat Ahli Kitab, dan dia menyebut-nyebut tidak
saja kaum Majusi (Zoroastri) dan Shabi‘in, tetapi juga Hindu,
Buddha, dan Konfusius (Kong Hucu). Pembahasan yang sangat
menarik oleh Rasyid Ridla dapat kita ikuti dalam kitab tafsirnya,
al-Manar, demikian:

19 1hid., catatan kaki No. 2.
"' Ridla, op. cit., 6:189.
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Para ahli figih berselisih mengenai kaum Majusi dan Shabi’in. Kaum
Shabi’in bagi Abu Hanifah adalah sama dengan Ahli Kitab. Begitu
pula kaum Majusi bagi Abu Tsaur, berbeda dari banyak kalangan
yang berpendapat bahwa mereka itu diperlakukan sebagai Ahli Kitab
hanya dalam urusan jizyah saja, dan mereka meriwayatkan sebuah
hadis dalam hal ini, “Jalankanlah sunnah kepada mereka seperti
sunnah kepada Ahli Kitab, tanpa memakan sembelihan mereka
dan menikahi wanita mereka.” Tetapi pengecualian ini tidak benar,
sebagaimana diterangkan oleh para ahli hadis, namun hal itu terkenal
di kalangan para ahli figih. Dan dikatakan bahwa kedua kelompok
itu adalah kelompok Ahli Kitab yang mereka kehilangan kitab suci
oleh lamanya waktu.

(Pendapat para ahli fiqih) itu pula yang dahulu pernah menjadi
pendirian saya sebelum saya menemukan kutipan dari salah seorang
kaum Salaf kita dan ulama ahli agama-agama dan sejarah dari
kalangan kita, dan telah pula saya sebutkan dalam a/-Mandr beberapa
kali. Kemudian saya temukan dalam kitab a/-Farq bain al-Firig
karangan Abu Manshur Abd al-Qahir ibn Thahir al-Baghdadi (wafat
tahun 426 H.) dalam konteks pembahasan tentang kaum Bathiniyah:
“Kaum Majusi itu mempercayai kenabian Zarathustra dan turunnya
wahyu kepadanya dari Allah Ta‘ala, kaum Shabi’in mempercayai ke-
nabian Hermes, Walis (?), Plato, dan sejumlah para filosof serta para
pembawa syariat yang lain. Setiap kelompok dari mereka mengaku
turunnya wahyu dari langit kepada orang-orang yang mereka percayai
kenabian mereka, dan mereka katakan bahwa wahyu itu mengandung
perintah, larangan, berita tentang akibat kematian, tentang pahala
dan siksa, serta tentang surga dan neraka yang di sana ada balasan
bagi amal perbuatan yang telah lewat.” Kemudian dia [al-Baghdadi]

menyebutkan bahwa kaum Bathiniyah mengingkari itu semua.'

Rasyid Ridla menerangkan lebih lanjut, dengan menyebutkan
bahwa pengertian “Ahli Kitab” sebenarnya tidak boleh dibatasi hanya

12 Ibid., 6:185-186.
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kepada kaum Yahudi dan Nasrani saja, tetapi juga meliputi kaum
Shabi’in dan Majusi tersebut di atas, serta kaum Hindu, Budha,
dan Konfusius. Keterangan Rasyid Ridla adalah demikian:

Yang tampak ialah bahwa al-Qur’an menyebut para penganut agama-
agama terdahulu, kaum Shabi’in dan Majusi, dan tidak menyebut
kaum Brahma (Hindu), Budha, dan para pengikut Konfusius karena
kaum Shabi’in dan Majusi dikenal oleh bangsa Arab yang menjadi
sasaran mula-mula address al-Qur’an, karena kaum Shabi’in dan
Majusi itu berada berdekatan dengan mereka di Irak dan Bahrain,
dan mereka (orang-orang Arab) belum melakukan perjalanan ke
India, Jepang, dan Cina sehingga mereka mengetahui golongan
yang lain. Dan tujuan ayat suci telah tercapai dengan menyebutkan
agama-agama yang dikenal (oleh bangsa Arab), sehingga tidak perlu
membuat keterangan yang terasa asing (ighrib) dengan menyebut
golongan yang tidak dikenal oleh orang yang menjadi address
pembicaraan itu di masa turunnya al-Qur’an, berupa penganut
agama-agama yang lain. Dan setelah itu tidak diragukan bagi mereka
(orang Arab) yang menjadi address pembicaraan (wahyu) itu bahwa
Allah juga akan membuat keputusan perkara antara kaum Brahma,
Budha, dan lain-lain.

Sudah diketahui bahwa al-Qur’an jelas menerima jizyah dari
kaum Ahli Kitab, dan tidak disebutkan bahwa jizyah itu dipungut
dari golongan selain mereka. Maka Nabi saw. pun, begitu pula para
khalifah ra., menolak jizyah itu dari kaum Musyrik Arab, tetapi mene-
rimanya dari kaum Majusi di Bahrain, Hajar, dan Persia sebagaimana
disebutkan dalam dua kitab hadis yang sahih (Bukhari-Muslim) dan
kitab-kitab hadis yang lain. Dan [Imam] Ahmad, al-Bukhari, Abu
Dawud, dan al-Turmudzi serta lain-lainnya telah meriwayatkan
bahwa Nabi saw. memungut jizyah dari kaum Majusi Hajar, dan
dari hadis Abdurrahman ibn Auf bahwa dia bersaksi untuk Umar
tentang hal tersebut ketika Umar mengajak para sahabat untuk

bermusyawaah mengenai hal itu. Malik dan al-Syafi‘i meriwayatkan

dari dia (Abdurrahman ibn Auf) bahwa ia berkata: “Aku bersaksi,
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sungguh aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Jalankanlah
sunnah kepada mereka seperti sunnah kepada Ahli Kitab.” Dalam
sanad-nya ada keterputusan, dan pengarang kitab a/-Muntagi dan
lain-lainnya menggunakan hadis itu sebagai bukti bahwa mereka
(kaum Majusi) tidak terhitung Ahli Kitab. Tapi pandangan ini lemah,
sebab penggunaan umum perkataan “Ahli Kitab” untuk dua kelompok
manusia (Yahudi dan Nasrani) karena adanya kepastian asal kitab-
kitab suci mereka dan tambahan sifat-sifat khusus mereka tidak mesti
berarti bahwa di dunia ini tidak ada Ahli Kitab selain mereka, padahal
diketahui bahwa Allah mengutus dalam setiap umat Rasul-rasul
untuk membawa berita gembira dan berita ancaman, dan bersama
mereka itu Dia [Allah] menurunkan Kitab Suci dan Ajaran Keadilan
(al-Mizan) agar manusia bertindak dengan keadilan. Sebagaimana
juga penggunaan umum gelar “ulama” untuk sekelompok manusia
yang memiliki kelebihan khusus tidaklah mesti berarti ilmu hanya

terbatas kepada mereka dan tidak ada pada orang lain."

Demikianlah keterangan dari Rasyid Ridla tentang pengertian
Ahli Kitab, sebagaimana ia dasarkan kepada berbagai sumber yang
ia ketahui. Seperti sudah dikemukakan, sesungguhnya para ulama
berselisih pendapat tentang hal ini, khususnya tentang golongan
selain Yahudi dan Nasrani. Keterangan pemikir Islam yang
amat terkenal itu kiranya akan berguna bagi kita sebagai bahan
pertimbangan.

Masih banyak lagi masalah yang menyangkut konsep tentang Ahli
Kitab ini yang dapat kita bicarakan. Namun semoga sedikit pemba-
hasan yang dapat kita buat di atas itu akan membantu kita memahami
masalah-masalah dasar konsep itu, yang tidak diragukan lagi akan
kuat sekali relevansinya dengan keadaan zaman modern dengan ciri
globalisasi yang menimbulkan masalah kemajemukan ini.

Pada permulaan pembahasan ini dikemukakan bahwa konsep
tentang Ahli Kitab merupakan kemajuan luar biasa dalam sejarah

13 [bid., 6:188-189.
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agama-agama sepanjang zaman. Dan itu sekaligus membuktikan
keunggulan konsep-konsep al-Qur’an dan Sunnah yang kita sema-
kin perlu untuk memahaminya secara komprehensif dan dalam
kaitan sistemiknya yang lengkap. Sebagaimana halnya dengan
ajaran-ajaran prinsipil lainnya yang selalu relevan namun memer-
lukan penjabaran operasional dan praktis dalam konteks ruang dan
waktu, maka konsep tentang Ahli Kitab menurut al-Qur’an dan
Sunnah itu juga dapat dijabarkan dalam konteks zaman mutakhir
guna memberi responsi yang tepat dan berprinsipil kepada
tantangan sosial yang timbul.

Sebagai akhir pembahasan ini, patut sekali kita renungkan
firman Allah kepada Nabi kita tentang sikap yang benar terhadap
kaum Ahli Kitab:

“Maka dari itu, serulah [mereka] dan tegaklah (dalam pendirian)
sebagaimana engkau diperintabkan, serta janganlah engkau turuti
keinginan mereka. Dan katakanlah (kepada mereka): Aku beriman
kepada yang diturunkan Allah berupa kitab suci apa pun, dan aku
diperintahkan untuk berlaku adil antara kamu sekalian. Allah adalah
Tuban kami dan Tuban kamu, bagi kami amal perbuatan kami dan
bagi kamu amal perbuatan kamu. Tidak ada perbantahan antara kami
dan kamu. Allah akan mengumpulkan antara kita semua, dan hanya

kepada-Nya itulah tempat kembali,” (Q 42:15). ¥
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